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This research aims to determine the feasibility, practicality and effectiveness of
the product being developed. The product developed is a Student Worksheet
(LKPD) on flat-sided building materials based on an assisted scientific
approach GeoGebra. This research uses the method Research and Development
(R&D), the 4D model according to Thiagarajan is limited to 3 stages, namely
definition, design and development. The instruments used are test and non-test
instruments. Data is processed using Microsoft Excel 2010. The subjects in the
research were class VIII students at one of the Cimahi State Middle Schools,
totaling 36 students in the limited trial and 72 students in the wide trial. The
feasibility of the LKPD developed during validation obtained very valid results.
The results of the practicality test in the limited trial were categorized as
practical and in the extensive trial it was found to show the very practical
category. The results obtained from the effectiveness of the LKPD showed that
it was in the very effective category. Based on the research conducted, the
results of the LKPD are shown flat-sided spatial building material based on an
assisted scientific approach GeoGebra declared feasible, practical and effective
for use.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan
efektivitas dari produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi bangun ruang sisi datar berbasis
pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D), model 4D menurut Thiagarajan yang
dibatasi menjadi 3 tahapan vyaitu pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan. Instrumen yang digunakan berupa instrumen tes dan non-tes.
Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2010. Subjek dalam penelitian yaitu
siswa kelas V111 di salah satu SMP Negeri Cimahi yang berjumlah 36 siswa pada
uji coba terbatas dan 72 siswa pada uji coba luas. Kelayakan LKPD yang
dikembangkan saat validasi diperoleh hasil sangat valid. Hasil uji praktikalitas
pada uji coba terbatas diperoleh dikategorikan praktis dan pada uji coba luas
diperoleh menunjukkan kategori sangat praktis. Keefektifan LKPD diperoleh
hasil yang menunjukkan kategori sangat efektif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan ditunjukkan hasil LKPD materi bangun ruang sisi datar berbasis
pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra dinyatakan layak, praktis dan efektif
untuk digunakan.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan satu bidang ilmu yang berperan penting dalam Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), melandasi perumusan teori semua bidang ilmu (Mufidah et al., 2013).
Matematika melatih siswa dalam mengaitkan konsep pemecahan masalah secara logis, analitis,
dan sistematis. Matematika pelajaran yang penting dan mempunyai peran besar dalam kegiatan
atau kehidupan setiap hari. Pelajaran matematika ditemukan di setiap tingkat pendidikan.
Dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai ke perguruan tinggi. Pada saat ini,
banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika sebagai salah satu pelajaran yang sulit
(Ruslau et al., 2018). Hal tersebut mengurangi antusias belajar siswa yang menyebabkan
lemahnya motivasi dalam mempelajari matematika sehingga, pemahaman matematik siswa
cenderung rendah dan mengakibatkan hasil belajar tidak optimal. Oleh karena itu, setiap siswa
diharapkan memiliki kemampuan pemahaman matematis. Seperti yang diungkapkan Sofianti
dan Afrilianto (2021), bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan awal
yang diperlukan dalam menyelesaikan soal matematika.

Hasil belajar siswa akan optimal jika dalam kegiatan belajar disajikan hal yang menarik serta
inovatif atau berbeda dari sebelumnya. Tingkat keberhasilan dalam memahami materi dapat
dilihat melalui hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil studi TIMSS (Trend in Mathematics and
Science Study) tahun 2015 prestasi matematika Pendidik Indonesia berada pada peringkat ke-
46 dari 51 negara dengan skor 397 yang termasuk rendah karena skor rata-rata internasional
adalah 500 (Retnowati & Ekayanti, 2020). Hasil survei PISA 2018 menunjukkan Indonesia
berada di peringkat ke-73 dengan skor 379 (Tohir & Ibrahimy, 2020). Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya pemahaman matematis siswa yang belum optimal, sehingga
siswa tidak dapat menguasai materi dengan baik yang menyebabkan hasil belajar atau target
dalam pembelajaran matematika belum tercapai (Yanti et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut
diketahui bahwa kemampuan pemahaman matematis dan hasil belajar siswa masih tergolong
rendah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan siswa SMP kelas V11, diketahui sebagian besar
siswa kurang memahami dan kesulitan dalam belajar matematika karena selalu berkaitan
dengan rumus, angka, hitungan dan juga gambar-gambar seperti pada bidang datar maupun
bangun ruang yang memerlukan pengilustrasian. Penggunaan metode ceramah membuat siswa
kurang bersemangat dalam mempelajari materi yang disampaikan. Hal tersebut berpengaruh
terhadap cara berpikir siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika, siswa cenderung
pasif dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran. Materi matematika yang sulit dipahami dan
dikuasai oleh siswa salah satunya yaitu bangun ruang sisi datar.

Materi bangun ruang sisi datar termasuk dalam ruang lingkup geometri yang penting untuk
dipelajari karena menunjang ilmu pengetahuan lain tetapi kenyataannya pada materi bangun
ruang sisi datar hasil belajar siswa masih rendah terutama pada kompetensi dasar (Rhilmanidar
et al., 2020). Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa belum dapat mengilustrasikan
bentuk dari bangun ruang tersebut (Ansari et al., 2019). Kesulitan siswa pada materi bangun
ruang sisi datar yaitu belum mampu mengerjakan soal yang diberi oleh guru. Sejalan dengan
Nursyamsiah et al. (2020) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar siswa pada materi bangun
ruang sisi datar yaitu siswa tidak memahami secara benar unsur — unsur kubus, balok, prisma
dan limas. Kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait luas permukaan dan volume bangun
ruang serta kesulitan membedakan diagonal ruang maupun diagonal bidang pada Kubus dan
Balok, sejalan dengan Rhilmanidar et al. (2020) yang menyatakan bahwa siswa belum mampu
menyelesaikan soal mengenai diagonal ruang, diagonal bidang dan bidang diagonal dengan
tepat. Disebabkan karena siswa belum memahami atau menguasai materi dengan baik. Agar
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dapat menguasai materi bangun ruang sisi datar dengan baik, diperlukan pemahaman matematis
yang cukup bagus (Sari et al., 2018).

Dalam proses pembelajaran diperlukan bahan ajar untuk menunjang materi, salah satunya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sebagian guru menggunakan LKPD yang disusun secara
monoton dan soal yang diberikan tidak memacu kemampuan siswa (Efuansyah & Wahyuni,
2019). Siswa pasif dalam memahami materi juga mengerjakan soal karena terpaku pada lembar
kerja yang digunakan. Nurhikmayat & Jatisunda (2019), mengungkapkan bahwa LKPD di
sekolah belum menarik, belum inovatif dan pencapaian kemampuan matematis siswa belum
dapat difasilitasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan LKPD yang menunjang
sesuai dengan pembelajaran, tidak abstrak (monoton), dapat memacu kemampuan siswa dan
membuat siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti berinisiatif mengembangkan LKPD yang disusun menggunakan Pendekatan
Saintifik berbantuan GeoGebra.

Seorang guru diharuskan kreatif dan inovatif dalam mengajar supaya siswa lebih aktif pada saat
pembelajaran. Liana & Leonard (2016), menyatakan bahwa motivasi dan minat belajar siswa
dalam pelajaran matematika dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis komputer.
Banyak penelitian mengenai pembelajaran matematika berbantuan GeoGebra yang dilakukan
oleh (Sari et al., 2016; Budiman & Ramdhani, 2017; Japa et al., 2017; Lestari, 2018; Octamela
et al., 2019; Yanti et al., 2019; Marika et al., 2020; Rhilmanidar et al., 2020; Suryawan &
Permana, 2020; Agustianingsih et al., 2021). Berdasarkan penelitian tersebut dinyatakan
GeoGebra dapat dimanfaatkan dalam pelajaran matematika, memudahkan siswa dalam belajar
matematika khususnya materi Geometri dan Aljabar serta dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa. Sebagian dari penelitian tersebut belum mengembangakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam bentuk soft file maupun hard file yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar, serta belum semua menggunakan pendekatan pembelajaran
khususnya pendekatan Saintifik.

Pendekatan Saintifik yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa melalui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan setiap
pembahasan materi menurut Rusman (Rostika dan Prihantini, 2019). Pendekatan Saintifik
merupakan kegiatan pembelajaran yang menerapkan langkah - langkah kerja ilmiah.
Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra diharapkan mampu
mempermudah siswa maupun guru selama kegiatan belajar mengajar terutama dalam
penyampaian materi bangun ruang sisi datar, yang memerlukan pengilustrasian atau gambaran
secara jelas dan tampak nyata.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Research and Development (Penelitian dan
Pengembangan). Metode penelitian dan pengembangan yaitu metode yang menggambarkan
aktivitas, berkaitan dengan penemuan baru, penggunaan metode, terciptanya produk atau jasa
serta pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan pasar menurut Putra (Hanafi, 2017). Sejalan
dengan Sugiyono (2020) yang menyatakan Research and Development yaitu salah satu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk.
Langkah — langkah metode penelitian dan pengembangan menggunakan model 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (Salsabila et al., 2023), terdapat 4 tahap diantaranya
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate) yang digambarkan dalam bagan berikut:
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Define N Design I Develop I— Disseminate
(Pendefinisian) “I (Perancangan) (Pengembangan) v (Penyebaran)

Gambar 1. Model Penelitian Pengembangan 4D (Four-D)

Langkah pada penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini hanya
dilakukan sampai tahap pengembangan (develop) dikarenakan terbatasnya waktu dan biaya.
Penelitian dilakukan di salah satu SMP Negeri kota Cimahi dengan uji coba terbatas kepada 36
siswa kelas VIII dan uji coba luas kepada 72 siswa kelas VIII. Sebelum penelitian, peneliti
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara di sekolah yang menjadi tempat
penelitian untuk mengetahui berbagai masalah atau kendala yang dihadapi ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Pengumpulan data hasil observasi dan wawancara dijadikan sebagai acuan untuk merancang
produk yang akan dikembangkan agar menjadi solusi dalam mengatasi masalah. Produk yang
dikembangkan akan divalidasi oleh 3 validator, dua diantaranya validator ahli materi dan satu
ahli media untuk mengetahui kevalidan atau kelayakan produk LKPD yang dikembangkan.
Setelah produk dinyatakan layak untuk digunakan, dilakukan uji coba terbatas kepada 36 siswa
kelas V111 untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD. Setelah uji coba terbatas dilakukan produk
divalidasi kembali oleh 3 validator ahli, jika tidak ada revisi maka uji coba luas dilaksanakan.
Uji coba luas dilakukan kepada 72 siswa kelas V111 untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang
digunakan serta pada tahap akhir diberikan soal uraian dengan indikator kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar untuk mengetahui efektivitas
dari LKPD yang digunakan. Pengolahan data dalam penelitian ini diolah menggunakan
Microsoft Excel 2010.

Berdasarkan hasil uji validitas oleh para ahli didapatkan penilaian untuk mengetahui kelayakan
LKPD. Menurut Wardhani (2019), rumus yang digunakan untuk menghitung skor validitas
LKPD sebagai berikut:

srt
Valpro = — x 100%
smt

Keterangan: Valpro adalah Validitas produk, srt adalah Skor riil tercapai, smt adalah Skor
maksimal yang dicapai. Kriteria validitas produk mengacu pada Kriteria seperti pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk
Penilaian (%) Kriteria Keterangan
0<V <20 Tidak Valid Produk tidak dapat digunakan
20 <V < 40 Kurang Valid Produ_k dapat digunakan dengan sangat banyak
perbaikan
Produk dapat digunakan dengan banyak
perbaikan
Produk dapat digunakan dengan sedikit
perbaikan
Produk dapat langsung digunakan tanpa
perbaikan
(Hamidiyah & Yermiandhoko, 2020)

40<V <60  Cukup Valid
60<V <80  Valid

80<V <100 SangatValid
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Uji Kepraktisan diambil dari lembar angket yang diisi siswa saat uji coba terbatas dan uji coba
luas. Uji Kepraktisan menggunakan skala Likert. Menurut Septina et al. (2018), setiap
pernyataan memiliki total skor yang dapat dicari dengan rumus:

P = % X 100%
Dengan keterangan: Padalah Persentase data angket, f adalah Jumlah skor yang diperoleh, N
adalah Jumlah skor maksimum. Adapun hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan

menggunakan Kriteria berikut.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Produk
Persentase Data (%) Kategori Tingkat Kepraktisan

80<P <100 Sangat Praktis
60< P <80 Praktis

40< P <60 Cukup Praktis

20< P <40 Kurang Praktis
P <20 Tidak Praktis

(Hamdunah, 2015)

Uji efektivitas digunakan untuk mengetahui keefektifan produk (LKPD) yang dikembangkan.
Diperoleh dari hasil ketuntasan belajar siswa dalam tes yang dilakukan pada akhir pertemuan.
Menurut Sugandi et al. (2021), untuk mengetahui nilai efektivitas suatu produk dapat
menggunakan rumus:

E=£X100%

Keterangan dari rumus tersebut adalah E adalah Nilai akhir, f adalah Perolehan skor, dan N
adalah Skor maksimum.

Tabel 3. Kriteria Uji Efektivitas

Persentase Skor (%)

Kategori Efektivitas

80<E <100 Sangat Efektif
60 < E <80 Efektif

40<E <60 Cukup Efektif
20<E <40 Kurang Efektif
E <20 Tidak Efektif

(Sugandi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbantuan
GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar. Peneliti ingin mengetahui kelayakan produk
berdasarkan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari LKPD yang dikembangkan dalam
membantu kegiatan belajar mengajar. Penelitian pengembangan ini sesuai dengan langkah —
langkah model 4D yang dilaksanakan hingga tahap pengembangan (develop) dikarenakan
terbatasnya waktu dan biaya. Langkah — langkah yang dilaksanakan terdiri dari pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop).
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Langkah awal penelitian ini yaitu pendefinisian (define), pada langkah ini didapatkan hasil dari
analisis kurikulum matematika kelas VIII SMP mengenai materi yang akan disusun dengan
bantuan software GeoGebra, yaitu materi bangun ruang sisi datar. Penyampaian materi bangun
ruang sisi datar memerlukan alat bantu yang dapat mempermudah siswa dan guru di dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, dilakukan wawancara kepada guru matematika yang pernah
mengajar materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa
sebagian siswa merasa sukar memahami materi bangun ruang sisi datar karena kurangnya
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan soal yang diberikan.

Pengilustrasian yang terbatas serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang interaktif
membuat siswa kurang tertarik mengikuti kegiatan belajar. Guru hanya menggunakan buku
paket yang disediakan oleh sekolah sebagai sumber dan media pembelajaran, karena itu
dibutuhkan sumber lain berupa LKPD berbantuan GeoGebra sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yang baru. Penggunaan LKPD berbantuan GeoGebra diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami materi bangun ruang sisi datar, membuat siswa aktif selama
kegiatan pembelajaran dan menambah ketertarikan siswa dalam belajar.

Setelah pendefinisian (define), dilakukan perancangan (design) produk yang terdiri dari
pemilihan tema yang digunakan untuk LKPD, pembuatan tampilan LKPD yang di desain
menarik agar siswa lebih aktif saat kegiatan pembelajaran, penyusunan materi dan soal tes
berdasarkan KI, KD serta mengacu pada pendekatan saintifik. Penyusunan soal tes berdasarkan
indikator pemahaman matematis siswa. Digunakan media dalam menyusun LKPD yaitu
GeoGebra dikarenakan dapat membantu guru dan siswa dalam memahami materi bangun ruang
sisi datar. Berikut merupakan tampilan dari LKPD yang telah dirancang:

. Y J C L J ) q f‘ c ’ ‘\ :
v‘ ‘ PERTEMUAN KE-1
LEMBAR KERJA g .. M
PESERTA DIDIK =D v & :
RANGUN RUANG SISI DATAR et
o - B -
. z ) )
! & Xl )
e R c
vyt " = W :
& e
2 ARY NALTL A J b ] .
‘ N
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< \ (W) \
D | e s menavr
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Gambar 2. Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
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Langkah selanjutnya pengembangan (develop), yaitu untuk mengetahui layak atau tidaknya
LKPD dengan melakukan validasi dan uji coba produk. Validasi desain produk dilakukan oleh
3 validator ahli, dua ahli materi yang terdiri dari dosen dan guru serta satu ahli media yang
merupakan dosen yang ahli di bidangnya. Berikut ini adalah hasil validasi dari ketiga validator:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli

Validator Persentase Kategori
Ahli Materi 1dan2 92% Sangat Valid
Ahli Media 93% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hasil validasi dari validator ahli materi 1 dan 2 didapatkan
persentase 92% dengan kategori sangat valid serta validasi ahli media didapatkan persentase
93% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, produk dapat digunakan tanpa revisi.

Setelah itu, LKPD diuji coba terbatas kepada 36 siswa SMP kelas VIII. Siswa mengerjakan
LKPD yang telah dikembangkan mengenai materi bangun ruang sisi datar, setelah itu siswa
dibagikan angket agar diperoleh dan diketahui hasil kualitas, kepraktisan serta manfaat LKPD
yang dikembangkan atau digunakan pada saat pembelajaran. Perolehan hasil jawaban lembar
angket siswa mengenai penilaian LKPD disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Angket Uji Coba Terbatas

Aspek yang Dinilai Nomor Butir Persentase
Kelayakan isi 7,10, 12 dan 18 76%
Kelayakan penyajian 5dan 8 75%
Kelayakan bahasa menurut BNSP 1,2 dan 4 75%
Kesesuaian dengan pendekatan 3,9,11dan 17 78%
Kesesuaian dengan kemampuan 6, 13, 14, 15,16, 19 0
kognitif siswa dan 20 [
g
Rata-rata 76%

Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada tabel 5, diketahui bahwa total persentase dari 36 siswa
yaitu sebesar 76%. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan dikategorikan
praktis.

Setelah dilakukan uji coba terbatas dan tidak ada revisi, maka dilanjutkan uji coba luas kepada
72 siswa SMP kelas V1II. Seperti uji coba terbatas, uji coba luas digunakan untuk memperoleh
dan mengetahui hasil kualitas, kepraktisan serta manfaat LKPD yang dikembangkan atau
digunakan pada saat pembelajaran. Perbedaan dilihat dari banyaknya siswa yang mengikuti uji
coba. Perolehan hasil jawaban lembar angket siswa mengenai LKPD yang telah digunakan
disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Angket Uji Coba Luas

Aspek yang Dinilai Nomor Butir Persentase
Kelayakan isi 7,10, 12 dan 18 85%
Kelayakan penyajian 5dan 8 85%
Kelayakan bahasa menurut BNSP 1,2 dan 4 86%
Kesesuaian dengan pendekatan 3,9,11dan 17 85%
Kesesuaian dengan kemampuan 6, 13, 14, 15,16, 19

e 85%
kognitif siswa dan 20

Rata-rata 85%
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Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada tabel 6, diketahui bahwa total persentase dari 72 siswa
yaitu 85%, disimpulkan LKPD yang dikembangkan dikategorikan sangat praktis. Setelah
diketahui kelayakan dan kepraktisan produk yang dikembangkan, dilakukan uji efektivitas
untuk mengetahui keefektifan produk. Keefektifan produk dilihat dari hasil belajar siswa yang
dilakukan melalui tes akhir. Tes akhir yang diberikan yaitu soal uraian menggunakan indikator
kemampuan pemahaman matematis. Hasil uji efektivitas disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Efektivitas

Indikator Persentase
Mendefinisikan konsep secara tulisan. 95%
Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh suatu bangun 91%
ruang.

Merepresentasikan suatu konsep dalam bentuk model,
diagram dan simbol.
Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.  90%

89%

Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 89%
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep. 7%
Mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. 69%
Membandingkan dan membedakan konsep — konsep. 73%
Rata-rata 84%

Berdasarkan hasil uji efektivitas diketahui bahwa penggunaan LKPD sangat efektif, dilihat dari
jawaban siswa. Siswa mengerjakan soal ber indikator kemampuan pemahaman matematis
dengan baik. Berdasarkan tabel 7, persentase nilai terendah siswa terdapat dalam indikator
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep yaitu sebesar 69%, sedangkan persentase nilai
tertinggi terdapat dalam indikator mendefinisikan konsep secara tulisan yaitu sebesar 95%. Hal
tersebut menandakan bahwa siswa dapat mendefinisikan konsep secara tulisan dengan sangat
baik tetapi siswa belum mampu mengenal syarat untuk menentukan suatu konsep jika
diterapkan ke konsep lainnya. Dengan kata lain siswa hanya mampu menentukan konsep jika
konsep tersebut sama seperti yang dipelajari siswa sebelumnya, tetapi apabila diterapkan pada
konsep lain siswa belum mampu menyamakan konsep tersebut.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan
(Salsabila et al., 2023) yang terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap pengembangan (develop) dikarenakan terbatasnya waktu dan biaya. Penelitian ini dimulai
dari pendefinisian (define) untuk menemukan kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran,
baik dari guru maupun siswa. Diketahui bahwa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung,
pembelajaran hanya berpusat pada guru. Siswa kurang aktif selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang digunakan. Seperti yang
disampaikan Priyanto et al. (2023), bahwa media pembelajaran berguna dalam memusatkan
perhatian siswa dan menarik semangat siswa.

Berdasar kepada kendala yang dihadapi, maka dicari dan dirancang (design) solusi untuk
mengatasi kendala tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2020) bahwa penelitian
berangkat dari adanya potensi atau masalah yang digunakan sebagai bahan dalam perencanaan
produk tertentu dan diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Solusi yang ditemukan yaitu
dengan membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang dibuat berdasarkan materi
yang akan dipelajari, yaitu materi bangun ruang sisi datar. Penyusunan materi sesuai dengan
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kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum yang digunakan. Selain dari kurikulum,
penyusunan juga mengacu pada buku matematika kelas V111 yang aktif digunakan atau dipakai
di dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam memahami materi bangun ruang sisi datar
diperlukan alat bantu untuk menunjang pembelajaran. Oleh karena itu, digunakan GeoGebra
untuk membantu penyampaian materi bangun ruang sisi datar.

LKPD disusun dengan pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra, bertujuan agar kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan siswa lebih aktif saat pembelajaran berlangsung.
Seperti yang dikatakan Sylviani & Permana (Rhilmanidar et al., 2020) bahwa GeoGebra dapat
menumbuhkan kemandirian siswa serta memberikan kemudahan dalam memvisualisasikan
suatu konsep. Sejalan dengan Syafitri et al. (2023), bahwa penggunaan teknologi di dalam
pengembangan LKPD membuat suasana kelas aktif, efektif dan efisien terhadap waktu
pembelajaran. Selain itu, GeoGebra sebagai pengenalan media pembelajaran matematika yang
sebelumnya belum diketahui atau digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas
tersebut.

Setelah perancangan LKPD maka dilakukan pengembangan (develop), bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dari LKPD yang telah disusun. Validasi dilakukan oleh para ahli untuk
mengetahui dan menjelaskan kevalidan/kelayakan suatu perangkat pembelajaran (Nurwijaya,
2019). Sejalan dengan Ardina (2016) yang menyatakan bahwa validasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana LKPD dapat digunakan siswa dalam belajar sehingga mendapatkan
pemahaman mendalam terkait materi. Berdasarkan hasil validasi LKPD yang telah dilakukan
oleh ahli materi dan media didapatkan kategori sangat valid atau sangat layak untuk digunakan.

LKPD dengan kategori sangat valid atau sangat layak dapat digunakan tanpa perlu dilakukan
perbaikan atau revisi. Setelah LKPD digunakan dalam kegiatan pembelajaran saat uji coba
awal, diberikan angket kepada siswa untuk mengetahui kepraktisan LKPD. Hasil uji
praktikalitas didapatkan kategori praktis. Sejalan dengan Susana et al., (2022) yang menyatakan
bahwa uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui kemenarikan, kebermanfaatan dan
keterbacaan LKPD yang dikembangkan melalui angket. Putrawan et al., (2014) mengatakan
bahwa kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diukur dari penggunaan
perangkat tersebut di dalam kegiatan pembelajaran. Setelah uji coba terbatas dilakukan uji coba
luas yang mendapatkan hasil uji praktikalitas dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hal
tersebut dapat dikatakan bahwa LKPD yang dirancang praktis untuk digunakan.

LKPD yang layak dan praktis untuk digunakan diuji efektivitasnya dengan menggunakan tes
berupa soal uraian. Hasil uji efektivitas LKPD didapatkan kategori sangat efektif. Noor et al.,
(2019) mengatakan bahwa uji keefektifan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran
LKPD dalam membantu peserta didik memahami materi yang telah diajarkan. Berdasarkan
hasil uji efektivitas diketahui bahwa penggunaan LKPD menggunakan pendekatan saintifik
berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa dapat dikatakan
sangat efektif, berdasarkan jawaban siswa. Siswa dapat mengerjakan soal berindikator
kemampuan pemahaman matematis dengan baik. Tetapi pada indikator mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep persentase nilai siswa tergolong rendah dibandingkan indikator lain.
Hal tersebut menandakan siswa belum mampu mengenal syarat untuk menentukan suatu
konsep jika diterapkan ke konsep lainnya. Dengan kata lain siswa hanya mampu menentukan
konsep jika konsep tersebut sama seperti yang dipelajari siswa sebelumnya, tetapi apabila
diterapkan pada konsep lain siswa belum mampu menyamakan konsep tersebut. Hal tersebut
termasuk kesalahan prinsip, seperti yang diungkapkan Hidayat (Ramadhania et al., 2022)
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bahwa kesalahan prinsip adalah kesalahan memahami prinsip atau menerapkan prinsip dalam
soal.

Kendala — kendala yang dihadapi peneliti yaitu, saat merancang produk, peneliti membutuhkan
waktu pengerjaan yang cukup lama untuk mendesain, sehingga menghambat proses
perencanaan produk yang akan dikembangkan. Kendala lainnya yaitu. saat uji coba terbatas dan
uji coba luas siswa membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan dan memahami lembar
kerja peserta didik yang dibuat dikarenakan kurangnya pengetahuan siswa terhadap bantuan
media yang digunakan. Siswa belum pernah menggunakan dan belum mengetahui software
atau aplikasi GeoGebra. Sejalan dengan Rismawati et al., (2023) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan atau penggunaan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) belum maksimal,
kebanyakan siswa belum dapat menggunakan komputer dalam pembelajaran matematika. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya penggunaan TIK pada saat pembelajaran. Sejalan
dengan Ritonga & Harahap (2021) di dalam pembelajaran yang memerlukan ilustrasi grafik
atau geometri, guru jarang menggunakan komputer, sebagian besar penjelasan materi
dipresentasikan menggunakan papan tulis dan spidol.

Pada saat uji coba produk, waktu yang diberikan untuk mengajar atau jam pembelajaran
matematika hanya sebentar dikarenakan masih dalam masa pandemi. Penggunaan smartphone
atau komputer (laptop) untuk aplikasi/software GeoGebra kurang memadai karena tidak semua
siswa dapat membawa smartphone, sehingga pada saat uji coba produk siswa harus bergantian
dan hal tersebut memakan waktu yang cukup banyak. Krulik (Farihah, 2015) mengusulkan
bahwa komputer sebaiknya terdapat di setiap kelas sehingga seluruh siswa dapat menggunakan
komputer sendiri atau kelompok, karena dengan menggunakan komputer pemahaman siswa
terhadap konsep matematika akan meningkat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat digunakan
untuk kegiatan belajar mengajar. Kelayakan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar berbasis
pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra, berdasar kepada hasil penilaian validasi, uji coba
terbatas dan uji coba luas diperoleh LKPD dalam kategori sangat valid atau sangat layak untuk
digunakan dan respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan berada pada kategori
sangat praktis. Efektivitas dari LKPD terbukti sangat efektif dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman matematis siswa. Hal tersebut dilihat berdasarkan hasil tes akhir
kepada 72 siswa yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD. Berdasarkan hasil
penelitian serta uji coba yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa LKPD materi
bangun ruang sisi datar berbasis pendekatan saintifik berbantuan GeoGebra dinyatakan layak,
praktis dan efektif untuk digunakan pada saat pembelajaran. Saran bagi peneliti selanjutnya,
yaitu pembelajaran menggunakan software GeoGebra dapat lebih bervariasi dengan
menambahkan kemampuan yang dapat ditingkatkan dari penggunaan produk, seperti
kemampuan pemahaman matematis dan sebagainya. Dalam pembuatan LKPD terdapat kendala
atau kesulitan yang mungkin dapat diperbaiki oleh peneliti lain dalam mengembangkan LKPD
dengan metode pendekatan yang lain.
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